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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Pelaksanaan PKPM 

Praktek Kerja Pengabdian Masyrakat ( PKPM ) adalah bentuk kegiatan     

pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas 

keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan 

PKPM biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat di 

daerah setingkat desa. 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di Indonesia telah mewajibkan setiap  

perguruan tinggi untuk melaksanakan PKPM sebagai kegiatan intrakurikuler 

yang memadukan tri dharma perguruan tinggi yaitu: Pendidikan, Penelitian, 

dan Pengabdian kepada masyarakat. 

Pemanfaatan teknologi informasi saat ini telah berkembang dengan sangat 

pesat , perkembangan ini mengakibatkan perubahan diberbagai macam aspek 

kehidupan manusia, yang dimulai dengan kata awal electronic, mulai dari  e-

commerce, e-bussiness, e-government dan aspek-aspek lainnya. Akan tetapi 

perkembangan tersebut belum sepenuhnya merata di semua lapisan 

masyarakat Indonesia, salah satunya di daerah pedesaan. Karena itulah 

peranan perguruan tinggi menjadi penting untuk dapat menyebarkan 

pengetahuan tidak hanya di daerah perkotaan saja, namun juga di daerah 

pedesaan berdasarkan tri dharma perguruan tinggi - Pembelajaran, Penelitian 

dan Pengabdian Kepada Masyarakat. 

IIB Darmajaya sebagai salah satu perguruan tinggi terkemuka di Provinsi 

Lampung menyadari peran pentingnya di masyarakat sehingga menerapkan 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM). Salah satu desa tujuan 

PKPM IIB Darmajaya adalah desa/kampung Banjar Negeri, Natar. Di desa 

Banjar Negeri adalah Desa yang yang bisa dikatakan Desa berkembang dan 

salah satu dari 22 desa dalam wilayah kecamatan Natar yang memiliki 5.044 

jiwa dan  mempunyai 7 kadus, dan 14 RT. Desa Banjar Negeri belum bisa 

mengembangkan desa nya melalui teknologi oleh karena itu kami selaku 
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mahasiswa yang ditugaskan oleh pihak Kampus IIB Darmajaya dalam 

pelaksanaan pengabdian masyarakat maka kami berinisiatif untuk membantu 

mengembangkan potensi yang ada didesa tersebut melalui teknologi, dimana 

dengan adanya teknologi ini dapat membantu dari segi ekonomi masyarakat 

dalam hal promosi desa dan hasil bumi yang ada di desa Banjar Negeri. 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat yang wajib dilaksanakan pada setiap 

mahasiswa di kampus IIB Darmajaya merupakan salah satu alternatif 

kegiatan mahasiswa sebagai syarat mata kuliah sekaligus memanfaatkan 

teknologi di Desa Banjar Negeri. PKPM diadakan pada Desa yaitu guna 

untuk memajukan serta mengenalkan teknologi pada Desa tersebut. 

Manfaat PKPM Melalui kegiatan PKPM, mahasiswa diharapkan mendapatan 

pelajaran yang sangat berharga. Utamanya untuk mengasah keterampilan, wawasan, 

daya nalarnya, terutama dalam mengatasi masalah yang dihadapi masyarakat  

1.2 Manfaat PKPM 

Manfaat dari hasil kegiatan PKPM adalah sebagai berikut : 

1.2.1 Bagi IIB DARMAJAYA : 

a. Sebagai sarana untuk mengenalkan kampus IIB Darmajaya yang terkenal 

berbasis teknologi informasi dan ekonomi bisnis kepada masyarakat 

desa. 

b. Sebagai bentuk pengabdian IIB Darmajaya kepada masyarakat khususnya 

Desa Banjar Negeri. 

c. Diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 

dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 

terkait. 

1.2.2 Bagi Mahasiswa :  

  a. Melatih kemandirian dalam melakukan wirausaha 

  b. Melatih bekerjasama dengan team 

  c. Melatih untuk menjalin hubungan masyarakat dengan baik dan harmonis     

        agar tidak terjadi kesalahpahaman. 
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  d. Melatih memberikan pengalaman nyata dengan masyarakat sebagai 

        bentuk pengabdian kepada masyarakat. 

 

1.2.3 Bagi Desa : 

a. Sebagi sarana sumbang pikir dan tenaga dalam pemecahan masalah 

pembangunan daerah setempat. 

b. Menumbuhkan dorongan potensi dan inovasi di kalangan anggota           

masyarakat  setempat dalam upaya memenuhi kebutuhan lewat 

pemanfaatan ilmu dan  teknologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


